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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mengklasifikasikan kata yang mempunyai makna leksikal
pada alat musik angklung sered, angklung landung, dan karinding. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori semantik leksikal. Semantik leksikal adalah kajian makna yang berhubungan
dengan kata sesuai kamus. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan termasuk ke dalam
salah satu pendekatan dalam menganalisis sebuah karya sastra. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode dekskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu suatu teknik menggambarkan dan
menginterpretasikan makna dari data-data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian serta
merekam aspek situasi yang diteliti pada saai tu sehingga mendapatkan gambaran umum dan menyeluruh
tentang keadaan sebenarnya (Kriyantono, 2007). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik studi pustaka. Teknik ini digunakan untuk menelaah buku, literatur, catatan, dan
laporan yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang akan diselesaikan.

Kata Kunci: Alat Musik, Semantik, Makna Leksikal.

Abstract

This research aims to explain and classify words that have lexical meaning on the musical instruments
angklung sered, angklung landung, and karinding. The approach used in this research is lexical semantic
theory. Lexical semantics is the study of meaning related to words according to the dictionary. This
research uses a qualitative descriptive method and is included in one approach to analyzing a literary
work. The method used in this research is a qualitative descriptive method. Qualitative descriptive is a
technique of describing and interpreting the meaning of the data that has been collected by paying attention
to and recording aspects of the situation being studied at that time so as to get a general and comprehensive
picture of the actual situation (Kriyantono, 2007). The data collection technique used in this research is
the literature study technique. This technique is used to examine books, literature, notes and reports that
are related to the problem to be solved.

Keywords: Musical Instruments, Semantics, Lexical Meaning.
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PENDAHULUAN

Alat musik tradisional merupakan aspek penting dalam warisan budaya suatu
daerah. Alat musik khas Tasikmalaya, seperti Angklung Sered, Angklung Landung, serta
Karinding tidak hanya mempunyai nilai musikal. Namun, mengandung makna yang
memakai aspek leksikal. Penelitian ini bisa menyampaikan wawasan yang mendalam
perihal peran alat musik tradisional dalam menghasilkan dan mempertahankan warisan
budaya Indonesia terutuma di Tasikmalaya. Angklung Sered merupakan salah satu
bentuk seni pertunjukan yang awalnya hanya berada di Kampung Balandongan, Desa
Sukaluyu, Kecamatan Mangunreja, Kabupaten Tasikmalaya. Angklung Sered dikenal
pada masa penjajahan Belanda pada tahun 1908. Awalnya Angklung Sered berfungdi
sebagai sarana adu kekuatan antar para jawara yang akan memperebutkan wilayah
kekuasaan. Wilayah Tasikmalaya menyimpan kekayaan budaya, salah satunya yaitu alat
musik Angklung Landung, yang mampu dimainkan pada program pembukaan, khitanan,
pernikahan, serta upacara panen raya. Angklung Landung merupakan alat musik
modifikasi dari Angklung Buncis serta Angklung Badud yang pertama kali diciptakan di
tahun 2000-an oleh Apep Suherlan.

Warisan budaya merupakan peninggalan yang mewakili sistem nilai, tradisi,
kepercayaan, jejak-jejak, dan gaya hidup suatu kebudayaan yang terus diwariskan dari
masa lalu hingga sekarang. Di Indonesia terdapat dua jenis warisan budaya, yaitu: warisan
budaya berupa benda yang dapat disentuh dan warisan budaya bukan benda yang tidak
dapat disentuh. Contoh warisan budaya berupa benda yaitu: bangunan candi, kain batik,
senjata tradisional (keris), buku, gambar, patung, dan alat musik, sedangkan warisan
budaya bukan benda berupa tradisi, praktik sosial, sejarah lisan, keahlian tradisional, dan
seni pertunjukkan.

Pada warisan budaya berupa benda terdapat alat musik. Hadirnya alat musik
tradisional menjadi bukti tingginya khazanah pemikiran dan kebudayaan Indonesia.
Dalam masyarakat, alat musik secara umum memiliki tiga fungsi, yaitu: sebagai sarana
upacara adat, pengisi musik atau lagu dalam sebuah pertunjukkan, dan sarana komunikasi
serta rekreasi. Melansir dari Kompas.com, tercatat ada 34 alat musik tradisional Indonesia
yang tersebar dari Sabang sampai Merauke.

Melansir dari kemenparekraf.go.id, terdapat lima alat musik “endemik” khas
Indonesia yang mendunia dan salah satunya yaitu angklung. Angklung adalah alat musik
tradisional yang berasal dari tanah Sunda, terbuat dari tabung bambu dan cara
menggunakannya yaitu dengan digoyangkan. Di Tasikmalaya, Jawa Barat, alat musik
angklung telah dikembangkan sehingga melahirkan jenis baru, seperti Angklung Sered
dan Angklung Landung. Selain itu, di Tasikmalaya melahirkan alat musik yang khas yaitu
Karinding. Penamaaan alat musik yang berasal dari Tasikmalaya tidak sekedar digunakan
untuk mudah diingat. Namun, penamaan tersebut memiliki filosofis, sejarah, fungsi, dan
kegunaannya.

Alat musik menjadi salah satu analisis dalam bidang kajian semantik yang berfungsi
untuk mengkaji tentang makna yang mencakup jenis, pembagian, pembentukan, dan
perubahan makna tersebut. Sehingga analisis ini mempunyai fungsi untuk menentukan
analisis makna yang terdapat pada alat musik tradisional Tasikmalaya. Adapun untuk
memahami makna dari alat musik tradisional tersebut, maka diperlukan pendekatan
semantik leksikal untuk memahami arti dari leksem penamaan alat musik tradisional khas
Tasikmalaya. Semantik leksikal merupakan suatu pendekatan yang menggunakan makna
sebagai objek kajian dalam membentuk kosakata yang dilihat dari usnur pembentuknya.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari makna yang sebenarnya yaitu makna yang sesuai
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dengan hasil observasi indera manusia, atau makna apa adanya. Dalam hal ini,
permasalahan yang diangkat adalah penggunaan makna pada alat musik tradisional khas
Tasikmalaya.

Semantik leksikal adalah kajian makna yang berhubungan dengan kata sesuai
kamus. Semantik leksikal merupakan kajian semantik yang lebih luas pada pembahasan
sistem makna yang terdapat dalam kata. Leksikal merupakan bentuk ajektif yang
diturunkan dari bentuk nominal leksikon seperti vokabuler, kosakata, dan
pembendaharaan kata. Makna leksikal merupakan makna yang tersurat, tersirat, makna
umum atau makna perkamusan. Makna-makna yang terdapat dalam kamus dikenali
sebagai makna leksikal karena makna tersebut tanpa melibatkan sembarang
penggunaannya dalam ayat. Menurut Chaer (2009), makna leksikal merupakan bentuk
perkataan yang diturunkan dari leksiko yaitu kosa kata dan perbendaharaan kata. Satuan
daripada leksikon adalah leksem, iaitu satuan bentuk bahasa yang bermakna. Struktur
makna leksikal bagi sesuatu perkataan dikenali sebagai istilah sinonim, antonim,
homonim, hipernim, homofon, homograf, hiponim, polisemi, meronim, pertindihan dan
ketaksaan.

Satuan leksikon yaitu leksem yang merupakan satuan bentuk bahasa yang
bermakna. Leksikon disamakan dengan kosakata atau pembendaharaan kata, sedangkan
leksem disamakan dengan kata. Berdasarkan hal itu, makna leksikal dapat diartikan
makna yang bersifat leksikon, bersifat leksem, atau bersifat kata karena dapat dikatakan
makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan referennya, maka makna leksikal
merupakan makna yang sesuai dengan hasil observasi alat indra atau makna yang benar-
benar nyata dalam kehidupan. Kearns (2000: 3) mengemukakan bahwa makna leksikal
sebagai makna dari kata itu sendiri sedangkan bidang yang meneliti semantik leksikal
menurut asas-asasnya dinamakan “leksikologi.” Kajian ini memperhatikan makna yang
terdapat di dalam kata itu sendiri. Tujuan semantik leksikal yaitu mempresentasikan
makna di setiap kata dan menunjukkan bagian makna kata dalam bahasa.

Pateda (1985) membahas makna dalam kata terdiri dari makna dalam leksem,
makna panduan leksem, bentuk yang mengakibatkan makna, makna yang berimbuhan,
makna kata berulang, makna kata majemuk, makna kata terikat konteks kalimta, makna
akronim, makna singkatan, dan makna bentuk yang diplesetkan. Sedangkan perubahan
makna terdiri dari akibat perubahan lingkungan, akibat perubahan pertukaran tanggapan
indra, akibat gabungan leksem, akibat tanggapan pemakai bahasa, akibat asosiasi, akibat
perubahan bentuk, perluasan makna, pembatasan makna, melemahkan kata, kekaburan
makna, lambing tetap acuan berubah, dan makna tetap limbang berubah. Pada sekitaran
makna membahas ambiguitas, hoponimi, hipernimi, polisemi, sinonimi, entuk, makna
dalam peribahasa dan ungkapan, makna dalam gaya bahasa, hubungan makna, makna
dalam pemakaian, dan medan makna.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode dekskriptif kualitatif.
Mukhtar (2013: 29) mengemukakan, penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu jenis
penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan sebuah fakta empiris secara objektif
ilmiah dengan berlandaskan logika keilmuan, prosedur dan didukung oleh metodologi
serta teoritis yang kuat sesuai dengan keilmuan yang ditekuni. Deskriptif kualitatif yaitu
suatu teknik menggambarkan dan menginterpretasikan makna dari data-data yang telah
terkumpul dengan memberikan perhatian serta merekam aspek situasi yang diteliti pada
saai tu sehingga mendapatkan gambaran umum dan menyeluruh tentang keadaan
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sebenarnya (Kriyantono, 2007). Dengan menggunakan metode ini, peneliti menganalisis
data yang telah dikumpulkan (data berupa kata-kata dan gambar bukan angka) (Moleong,
2010). Dengan demikian, penelitian jenis deksriptif kualitatif akan menghasilkan data
berupa kata-kata, selanjutnya data tersebut akan diinterpretasikan untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik studi
pustaka. Teknik ini digunakan untuk menelaah buku, literatur, catatan, dan laporan yang
memiliki hubungan dengan permasalahan yang akan diselesaikan. Sumber data yang
ditemukan berupa referensi daring yang menjelaskan pemaknaan leksikal pada alat musik
angklung sered, angklung landung, dan karinding. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori semantik leksikal. Triangulasi teori digunakan dalam penelitian
ini untuk membandingkan teori yang relavan untuk menghindari bias individual peneliti
atas hasil atau kesimpulan yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kearns (2000: 3) mengemukakan bahwa makna leksikal sebagai makna dari kata
itu sendiri sedangkan bidang yang meneliti semantik leksikal menurut asas-asasnya
dinamakan “leksikologi.” Tujuan semantik leksikal yaitu mempresentasikan makna di
setiap kata dan menunjukkan bagian makna kata dalam bahasa.

1. Analisis semantik leksikal pada alat musik angklung sered

Nama “angkung sered” terdiri dari dua kata, yaitu “angklung” dan “sered.”
Angklung yaitu alat musik tradisional yang terbuat dari bambu. Alat musik ini berasal
dari Jawa Barat. Cara memainkan angklung yaitu dengan cara digoyangkan, sehingga
dapat menghasilkan sebuah bunyi. Sered dalam bahasa Sunda memiliki arti menyeret
atau menggusur. “Sered” menggambarkan karakteristik khusus pada jenis angklung
tersebut, seperti nada atau warna suara tertentu. Jadi, angklung sered adalah seni
pertunjukkan yang mengadu kekuatan fisik dengan menggunakan waditra angklung
dengan cara saling dorong (silih sered) (Wakih, 2018: 17-18).

Angklung sered merupakan kesenian yang berada di Kampung Balandongan,
Desa Sukaluyu, Kecamatan Mangunreja, Kabupaten Tasikmalaya. Alat musik ini
dikenal pada masa penjajahan pada tahun 1907. Pada awalnya, angklung sered
digunakan sebagai tengara untuk menginformasikan kehadiran tamu dan kehadiran
penjajah. Alat musik ini digunakan untuk alat komunikasi. Adapun saat ini, angklung
sered digunakan untuk hiburan.

2. Analisis semantik leksikal pada alat musik angklung landung

Nama “angklung landung” terdiri dari dua kata, yaitu “angklung” dan
“landing.” Angklung yaitu alat musik tradisional yang terbuat dari bambu. Alat
musik ini berasal dari Jawa Barat. Cara memainkan angklung yaitu dengan cara
dipukul atau digoyangkan sehingga menghasilkan sebuah bunyi. Angklung landung
merupakan bagian dari warisan budaya masyarakat sunda. Landung dalam bahasa
Sunda memiliki arti panjang ke bawah. Kesenian angklung landung adalah
pengembangan dari kesenian angklung buncis yang muncul dan berkembang di
Kabupaten Tasikmalaya.

Kesenian angklung landung lahir pada tahun 2004. Kesenian ini tercipta dari
seorang seniman sekaligus pemimpin sanggar Seni Putra Pajajaran Desa Margaluyu,
Manonjaya yang bernama Apep Suherlan. Angklung landung ini menunjukkan
bahwa alat musik ini digunakan untuk pertunjukkan seni tradisional. Kesenian
angklung landung ini digunakan sebagai hiburan dan kesenian yang digunakan untuk
berbagai acara seperti helaran, festival, HUT RI, khitanan, dan pernikahan.
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3. Analisis semantik leksikal pada alat musik karinding

Karinding adalah alat musik tradisional khas Jawa Barat. Alat musik
karinding ini mengenal gender. Karinding yang digunakan perempuan terbuat dari
bambu dengan bentuk seperti susuk sanggul yang disimpan dengan cara disisipkan
pada sanggul, sedangkan untuk laki-laki terbuat dari pelepah daun kawung yang
disimpan di tempat tembakau atau rokok. Alat musik ini dapat dibuat dari belahan
bambu kecil. Dalam bahasa Sunda, karinding terdiri dari kata “ka ra da hyang” yang
berarti dengan diiringi doa Sang Maha Kuasa, atau diartikan sebagai “ka” (sumber)
dan “rinding” (bunyi) sehingga karinding dapat diartikan sebagai sumber bunyi.
Menurut sejarah, alat musik karinding telah hadir sejak enam abad yang lalu. Alat
musik ini lebih tua dari alat musik kecapi. Cara memainkan alat musik karinding
yaitu dengan cara disentil oleh ujung telunjuk sambil ditempel di bibir.

Karinding merupakan alat musik tradisional yang diciptakan sebagai simbol
perlawanan terhadap tradisi pingit di Tasikmalaya dan sekitar tatar Sunda. Pada awalnya,
karinding digunakan untuk hiburan pribadi dan alat musik pergaulan. Namun, perubahan
sosial yang terjadi di Jawa Barat menyebabkan alat musik ini menjadi beralih fungsi
seperti menjadi sarana hiburan, pendidikan, ritual, dan komoditas.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada anaslisis penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa alat musik angklung sered, angklung landung, dan karinding
memiliki makna yang berbeda, Makna tersebut dapat dibedakan berdasarkan cara atau
tujuan yang terdapat pada alat musik tersebut. Adanya alat musik ini karena suatu tujuan
dan fungsi yang berdasarkan pada penggunaan alat musik tersebut. Hal ini dijelaskan
bahwa angklung sered berfungsi sebagai hiburan, sedangkan angklung landing berfungsi
sebagai hiburan yang berdasarkan pada pelestarian kesenian. Adapun karinding berfungsi
sebagai hiburan, pendidikan, ritual, dan komoditas. Ketiga alat musik ini mempunyai
persamaan, yaitu berfungsi sebagai hiburan. Namun, fungsi hiburan tersebut tentunya
mempunyai perbedaan dalam ranah masing-masing. Dalam memahami sebuah alat musik
daerah, pemain atau orang yang menggunakan alat musik tersebut perlu mengetahui
makna yang terkandung pada alat tersebut. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman dan
memperluas pengetahuan bagi pemain alat musik, khususnya pada alat musik angklung
landung, sered, dan karinding.
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